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Abstract -3
The life difference of the society in the city and tegion which shown on their relationship
design, is it happen on their religiosity? This research has a purpose to know difference 4
religiosity of the society in the city and region, both in youth or ¢lder groups. The sampling of
this research consist of 200 elders and 76 youth by technique of purposive sampling. The data 4
was analyzed in one way program pf SPS-2000. 4
The analyze result shown that : 4
1. There is difference religiosity elders in the city and region with : F = 21,016 and p=#
0,000. -
2. There is a difference religiosity between youth in the city and the region with F = 35,034 @
and p = 0,000.
Based on the value of the mean, shown that elders in the city (mean = 28,722) lower than the §
elders in the region (mean = 31,620). In group of youth, youth religiosity in the city (mean = §
77,612) lower than youth in the region too (mean = 87,737). r
This research’s result conclude that religiosity of city society is lower than region society,
either in elder or youth groups.
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Pendahuluan 3
Semakin pesatnya kemajuan di berbagai sektor kehidipan, semakin sedikit desa yang §

ada di Indonesia Hal ini disebabkan terjadinya perubahan kondisi lingkungan maupun sarana
komunikasi dan transportasi yang juga berkembang dengan baik di desa sehingga ciri khas
kehidupan masyarakat desa menjadi kabur. Dengan demikian, penelitian ini tidak lagi
- membedakan kota dengan desa, tetapi kota dengan daer«h. Kota adalah ibu kota propinsi dan §
daerah adalah kota kabupaten yang kemajuannya berbeda dalain tingkat kepesatannya. 1
Fungsi-fungsi kota yang khas, adalah adanya kegiatan-kegiatan budaya, industri, perdagangan, §
- serta kegiatan pemerintahan. Selain itu, pengertian kota yaitu kelompok orang dalam jumlah §
tertenty, yang hidup dan bertempat tinggal bersama dilam saiu wilayah geografis tertentu, §
berpola hubungan rasional, ekonomis, dan individualistis. Kepadatan penduduk di daerah lebih §
rendah daripada kota yang membawa pengaruh antara lain, adanya udara yang lebih segar, 4
kondisi yang lebih tenang atau tidak ribut, dan hubungan sosial yang lebih intim. Daerah pada
dasarnya adalah lebih homogen daripada kota dalam bidany; pekerjaan, bahasa dan adat istiadat..
Interaksi sosial lebih bersifat personal, langsung atau face to face, dan setiap orang mengenaly
orang lain dengan lebih baik. ‘
Religiositas seseorang adalah tingkah liku manusia yang sepenuhnya dibentuk olehd

: kepercayaan kepada Tuhan. Sebuah hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang religiusg
jumlahnya lebih sedikit daripada orang-orang lanjut usia. Apakah tempat tinggal jugar

mempengaruhi religiositas mercka? E

Kajian Pustaka
A. Religiositas
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:gngatakan agama berasal Jari bahasa Sansekerta, terdir dan “a" yasg berarti uridak” dan :
gama” Y3N8 berarti Kkacau™. Jadi. “agama’ artinya widak kacau” (teramr). Menurut Gazalba
dglam Indriana, 2003), agama berarti jalan, dan ditemukan sebagai ciri-ciri hakiki dalam
sanyak agamd Taoisme dan Syinto, bermakna jalan. Budhisme menyebut undangundang
pokoknya sebagai jalan. Yesus inenyuruh pengikutny? untuk menuruti jalanoy?- Syariat,
Tariqat, dan girath, dalant Tslam, jugd bermakna jalan. Adapun relig. berasal dari kata Latin ;
religare, Y2N8 berarti mengikat sehingga religi dapat diartikan sebagil ikatan manusia dengan

soatu tenagd yaitu tenagd gaib. Dengan kata lain, religt adalah hubungant antara manusid

dengan sesuaty- Apa dan siapa sesuats itu, bergantuns pada tujuan kepercayaan pasing-masing
religl. Thouless (2000) agamd adalah hubungad praktis yang dirasakan dengat apa yang
Gipercayal sebagal makluk atau sujud yang lebih tinged dari puda manusia. Hal ini dapat
Ziregaskan dengan menggunakan kata “sikap” Sebagat istilah yang mencapal cara-cara
bcrt'mgkah\aku, perperasaan dan berkeyakinan secara Khusus. Menurut Djamhur dar
Danasuparta (dalam Thoyib & Sugiyanto, 2002) “religt” adalah segala Yar® berhubunga !
dengan hal-hal yang bersifat sakral (sucy).

Mengenai religiositas, Madjid (1997) berpendapit bahwa religiositas seseorang adalih
ringkah laku manusia yang sgpcmihnya dibentuk oleh kepercayaant kepada kegaiban atad alem
gaib, yaitu kenyataan-kenym aan supraempiris. Manusia yang rremiliki religiositas, meletakkan
harga dan makna tindakatt empirisnyd di bawah yang supraem siris.

Ada asumsi bahwa orang. menjadi lebih rertarik dan ke mbali pada agama setelah ben sia
lanjut, dan mercka menjadi lebih religus: Beberapa penclitian memang mendukung asuxsi
cerscbut, namun beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa religiositas cenderung st i
sepanjang kehidupan sesct? ng.

Hasil pcnc\itian ‘e Princeton Religion Research Cente? (dalam Spilka dkk. 985)
melaporkan bahwa 72 prrseh Jlari orangorang yang, berusia 18-24 tahun mengatakan bahwa
agama sangat penting dalam hidupnyd scdangkan pada oran i-orang Y28 berusia 50 tahus atau
lebih perjumlah 91 persen.  tasi) pcnc\'ni-.m yang lain men anjukkan bahwa hanya 28 »sersen
dari orang-orang yang borusia 18:24 tahun aktif men}a\ankan ‘badah keagamaad dan 48 persent
pada mereka yang berusia 50 tahun ke atas. :
Moberg (dalam Indriana, 00%) juga mvngcmlikak'.\n calih satu hastl peneﬁtiannya yang
menunjukkan pahwa 57 persen dari respondennyd merasa agama lebih berarti bagi mereka
setelah penstun dibanding cehelumaya. Penclitian lain menunjukkan bahwa 66-71 per en pada

orang, lanjut usia wanit dan H2:55 persent pada pria, mengatakan bahwa agama me -upakan

sesuatu yang sangat penting dalam hidupny? Jan hanya 3 persen wanita dan 7.19 pe:sen prid
yang mengatakan bahwa apama ridak berarti banyak bagt mereka. Dari hasil-hasil p:nelitian

Dikatakanny? 1ebih lanjut bahwa dari beberapa hasil penelitian, keyakinan dan kepercayaan
pada Tuhan akan mcr'mg,.mk.m pcndcri\;\.\n gaat orang hersedihy kesepian, dan putus a5 serta
mercka dapat mcmpcm\vh kekuatan dariny Gelain itu, g dapat menjagd keschatan mental,
menghambat akibat yang Jiimbulkan olch pcnynk'n AL SLres [isik, seperti rekanan darah
tinggl kankef, penyakit hati, dan stroke (Cul\ough, 2000). Spilka dkk. (1985) jugd mengatakan
eran agama sangat positif Jan membantu cescorang dalum menghadapl kematian dan tragedi-
tragedi berat lainnya. Arii dan harapan sescorang schagat penganut suatu agama, menimbulkan
kebahagiaan dan kepuasan hidup.
Glock, sebagaimana diktip oleh Mobery (dalam Indriana, 2004) mengemukakan lima tipe
cksprest religius, yand dikenal ebaga ‘\'\mvn\ivd'\mcnsi i religlositas, yan® dapat diterangkan

sebagai be rikut.
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1.Dimensi pengalaman atay religions Jeeling aan 1 EXPCL ient il dimension, yait menunjukkan 4
seberapa jauh tingkat seseorang dalam merasakan, dan mengalam; Perasaan-perasaan dag §
pengnhm;m-pvng:ﬂ;mmn religius, Mmisalnya, SESCOrANE therasa dikag dengan Tuhan, perasaan §
dicintai olel, Tuban,  merasy do’anya dikabulky,, merasa mendapatkag pertolongay Tuthan, §
merasa tenang, dan sebagainy, : 1
2. Dimensi ideologis aray religions belief atau ¢hy ideological dimension, yairy menunjukkan §
tingkat keyakinan seseorang terhadap kebenaran BNy terutamy terhadap ajnrau-ajaran;f
yang fundamenta] geq, dogma. [si dimensi i, berbeda bedy pada tiap agama, dan sering
dikenal sebagai aspek keimanan, misaliya, percaya akan adan ya ‘Tuhan, malajkar » hari kiamat, 3
surga, neraka, dan sebagainy : i
3. Diniens;j ritualistik agqy, religrons practice WA the ritialises dimension, yaje, menunjukkanf
tingkat kepatuhan seseorang lul.m mengeraban kegiagag titval yang dianjurkan d; dalam ;
gamanya. Dimensj ip; berk.iian dengan thadab-ibad il keagamaan, bajj ibadah yang$
dilakukan secarg berkelompok Mmaupun senditi-sendirg, misalnya, berdo’a, bersembahyang,*
Puasa, zakat, dan Perayaan-peray yap keagamaan b
4. Dimensi intelektnal agay religons knowledye aau the intellectug] dimension, yaitu tingk
pengetahuan dan pemahaman Seseorang mengeny; Airan-ajaran agamanya, terutamg ajar.
yang termuat dalam kigal suciny., 4
5. Dimens;j konsekuens; Nau - religioys efect atau 1he consequential dimension, yaitus
menunjukkan tingkatan seseorang dalam berperilaky yang dimotivasi oleh ajaran agamanyy
atau amalnya, misalnya, membaniy fakir miskin, mendirikan tempat ibadah, menolong orang;
yang mengalam; kesusahan, menyantunj apak yatim, menepati janji, serta taa¢ dan patuh padag
peraturan, ]

B. Remaja, ; i
Kata remaja atay adolescence berasal darj bahasa latjn adolesscere yang berarti ¢o grow;
#Patau menjadi dewasg (Bcrzonsky, 1981)., Selanjutnya dik itakan bahwy remaja adalah
periode kehidupan yang terjadi antara 5, kanak-kanak [ay, masa dewasa, Jersild (dalam$
Indriana, 2007) juga mengatakan bahwa mys, remaja mecupak an Masa transisi dari masa kangi
kanak ke masy dewasa, Masa in; dimulai pad, waktu anah menanjukkan tanda-tanda pubert)
dan dilanjutkan dengan terjadinya kemasakan seksual, ey umbuhan tinggi
maksdimum dap mencapai pertumbuhag mental yang penh Pendapat in; didukung oleti§
Lerner dan Spanier (1980) yang mengatakan balyw, masa remaja dimuylaj dengan datangnyj
masa pubertas yang ditandaj dengan adanya perubahag fisik seseorang, 3
Pengertian remaja berbed, dengan pengertian pubertys (Cole dalam Indriana, 2007). Puberts
merupakan periode terjadinya perubahan fisjk Yaitu organ serksual menjadi masak, Puberts
merupakan permulaan dari masa remaja, akan tetapi tidak dapat disamakan dengan m %
remaja. Kedua periode tersebut dimulai pada wakry yang sama, akan tetapi masa remaji
berakhir lebih lama, Pada masa remaja tidak hanya terjaci perubahan fisik, tetapi juga terjadg
perkembangan kapasitas intelektual, sikap, adanya perubahan hubungan dengan orang r
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embangan ini akan menibnbulkan permasalahan baik bagi remaja sendiri maupun
ungannya schingga membutuhkan kuntuk menyesuaikan diri ini juga diperlukan agar
ja dapat menjalankan tupas-rupas perkembangan dengan baik

aja merupakan sesuatu pericde transisi, dimana seorang anak berubah secara fisik, mental,
zmosional menjadi scorang, dewasa. Waktu periode untuk transisi ini berbeda untuk setiap
arakat dan setiap individu dalam suatu kebudayaan, tapi setiap anak harus melewati
de transisi ini untuk mendapat status dewasa, Periode transisi ini cukup lama, yaitu sekitar
12 tahun hingga 18 1ahun, atau bahkan lebih lama lagi bagi remaja yang mengikuti kuliah
1994).

srut Papalia, et. al (2001) masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak
nasa dewasa yang mcmbawa perubahan besar pada fisik, kognitif, dan psikososial. Masa
a ini berlangsung seluna sekitar sepuluh tahun, dari usia 11 atau 12 tahun hingga akhir
elasan atau awal dua puluban,

ck (1997) mcnyamk.m bahwa masa remaja berlangsung dari usia 13 hingga 18 tahun,
ketika remaja dianggap matang sccara hukum, Masa remaja juga mempunyai ari yang
kup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Tugas perkembangan pada masa
ini, adalah :

merima keadaan fisiknva,

nerima peran seks dewasa yang diakui masyarakat
mpersiapkan perkawinan.

1g Lanjut Usia

Orang lanjut usia adalih sebutan bagi mereka yang telah memasukx usia 65 tahun ke
ugarten (dalam Indrina

2003) mengatakan bahwa selain usia 65 adalah usia pensiun,
rrbagai bidang kehidupan Jiny.n.\k an sebagai usia tansisi memasuki masa tua, dan juga

cuan untuk membedakan masa usia lanjut dari nusa dewasa. Akan tetapi, berdasarkan
Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia
al 1, yang dimaksud dengan Lanjut Usia adalah sescorang yang telah mencapai usia 60
fluh) tahun ke atas. Tanjut Usia Potensial adalah lanjut usia yang masih mampu
n pekerjaan dan ati Legiatan yang dapat menghasilkan barang dan atau jasa. Lanjut
k Potensial adalih lamue usia yang tidak berdaya mencari nafkah sehingga hidupnya
g pada bantuan orang, liin. Dengan demikian, maka batasan usia bagi orang lanjut
digunakan sebagai sanipel dalam penelitian ini, adalah mereka yang berusia 60 tahun

anyak istilah yang, dilienal masyarakat untuk menyebut orang laajut usia, antara lain
3 merupakan singkatan dari lanjut usia. Istilah lain adalah manula yang merupakan
lari manusia usia lanjut, usila singkatan dari usia lanjut. Ada istilah lain yang terasa
didengar adalah wulan yang merupakan singkatan dari warga usia lanjut.

irbicara mengenar u.ia, maka biasanya yang dimaksud adalah usia khronologis,

1 tahun kehidupan yang telah dilalui seseorang sejak ia dilahirkan. Sebetulnya, usia
ini mcnnp1k.m konsep y

yang dapat dirumuskan atau diinterpretasikan dengan
a, di samping unwr khronologis.

ia biologis, nisalnva, memberikan taksiran dari posisi individu saat ini
dengan potensi 1angka hidupnya Umur biologis ini, dilihat dari bagaimana kondisi

orang, fungsi-fung:i berbagai sistem organnya, dibandingkan dengan orang lain
hronologis yany, sana,
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Usia psikologis, menunjukkan kapasitas adaptif individu dibandingkan dengan orang
lain pada umur khronologis yang sama Kemampuan belajar, inteligensi, ingatan, cmosi,
motivasi, dan sebagainya dapat diukur untuk memprediksi sejauh mana seseorang mampu |
menyesuaikan diri terhadap perubahan. ‘ ]

Usia fungsional, mengukur tingkat kemampuan individu untuk berfungsi di dalam 4
masyarakat, dibandingkan dengan orang lain pada umur khronologis yang sama. Apakah ia
masth mampu hidup mandiri, atau melakukan pekerjaan pekerjaan tertentu sehingga berguna §
bagi masyarakat, ' e

Usia sosial, menunjukkan sejauh mana seseorang dapat berpartisipasi sosial,
melakukan peran-peran sosial, dibandingkan dengan anggota masyarakat lainnya pada usia §
khronologis yang sama,

Selain kelima macam usia tersebut, ada usia subjekuif an usia religius. Usia subjektif, |
adalah usia sescorang berdasarkan perasaan subjektifnya, apakah lebih muda ataukah lebih tua
dari usia khronologisnya; sedangkan usia religius, menunjukkan tinggi rendahnya religiositas §
seseorang. Dengan melihat berbagai macam usia tersebut, maka akan tampak perbedaan |
individu yang semakin besar pada orang lanjut usia schingga timbullah pandangan
psikogerontologi diferensial (Munandar, 1990). Namun de mikian, batasan usia 60 tahun ke atas
yang digunakan untuk menentukan para lanjut usia yang menjadi sampel dalam penelitian ini, §
adalah batasan usia khronologis. ;
Pada waktu seseorang memasuki masa usia lanjut, terjadi berbayai perubahan baik yang bersifat
fisik, mental, maupun sosial. Perubahan yang bersifat fiiik, antara lain adalah penuruna
kekuatan fisik, stamina, dan penampilan. Hal ini dapat menyebabkan beberapa orang menjad ,
depresif atau merasa tidak senang saat memasuki nasa usi Janjut. Mereka menjadi tidak efektif 4
dalam pekerjaan dan peran sosial, jika mereka bergantung pada energi fisik yang sekarang tidak
dimilikinya lagi. Sebagai proses alamiah, perkembangan 1aanusia sejak periode awal hingga
masa usia lanjut, merupakan kenyataan yang tidak bisa dihindari. Menentangnya dengan §
berbagai daya upaya untuk meremajakan atau memudakan diri atau rejuvenation yang §
bagaimanapun canggihnya, mustahil bisa menghalangi  berlanjutnya  usia,  Melawan §
berlanjutnya usia, berarti menempatkan diri pada posisi yany, serba kalah, yaitu keberadaan
dalam no win situation, yang aklirnya hanya menjadi sumber akumulasi stres dan frustrasi]
belaka. Setiap tahap dalam kehidupan, seharusnya dapat diterima sebagai kewajaran sehingga!
kesiapan untuk memasuki masa usia lanjut sebagai realitas baru yang harus disambut dengan§
kesanggupan adaptasi optimal untuk memanfaatkannya. Dengan kesiapan tersebut, orang akan§
dapat menerima dirinya atau selfui ceptance dengan ketenteranian psikis pula (Hasan, 2000).

Sebagian masyarakat beranggapan, baliwa orany lanjut usia tidak lagi mem-punyaif
peranan atau fungsi apa pun dalam masyarakat. Mercka niengalami “the roleless role”§
(Neugarten dalam Indriana, 200J). ‘Hal ini didasarkan pada kendisi orang lanjut usia y;
cenderung lemah, tidak dinamis, pelupa, dan tidak dapar mel.kukan beberapa aktivitas tanp
bantuan orang lain. ,

Di lingkungan masyarakat di negara-negara Tirur, sebagaimana yang dapat dilihatf
pada suku-suku bangsa di Indonesia, masih bertahan pola-pola kehidupan kekerabatan yang
menekankan pada keluarga luas maupun interaksi sosial yang intensif sehingga tidak terjidi}
pemisahan dan alienasi orang lanjut usia secara mencolok. Orang tua menempati kedudukani
sosial dan menjalankan sejumlali peranan, serta mempunyai fungsi sosial tertentu dalamt
kehidupan masyarakat. : e

Sangree (dalam Santrock, 1999) mengatakan, ada tujub faktor yang memungkinkan orang
lanjut usia mempunyai status tinggi di masyarakat, yaitu ; il

a. orang lanjut usia memiliki pengetahuan yany berharga;
b. orang lanjut usia merupakan pengendali dalam keluarga dan masyarakat; ]
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orang lanjut usia diperbolehkan untuk terikat dalam fungsi-fungsi yang berguna dan
bernilai selama mungkiny

ada kontinuitas peran sclama hidupnya;
usia berhubungan dengan perubahan peran termasuk tanggung jawab, otoritas, dan
kemampuan memberi naschat yang lebih tinggi; '
keluarga luas merupakan susunan keluarga yang umum di masyarakat, dan orang lanjut
usia menyatu dalam keluarga huas; e
masyarakat lebih bersifat kolcktifistik daripada individualistik.

Berdasarkan data penduduk Indonesia yang dikeluarkan oleh BPS (1995), maka
lzh penduduk yang berusia di atas 60 tahun adalah 5,76 persen dan pada tahun 2000
jumlah 6,17 persen dari scluruh penduduk Indonesia (BPS, 2000). Jumlah yang semula
1ya terdapat 57 orang lanjut usia diantara 1000 orang, maka pada tahun 2000 ini menjadi 61
ng lanjut usia di antara 1000 penduduk Indonesia. 11al ini berarti bahwa setiap tahun,
lah orang lanjut usia bertambah satu orang pada setiap 1000 penduduk Indonesia.Dari
lah orang lanjut usia tersebut, 54 persennya adalah wanita, Salim (1989) mengemukakan
wa pada umumnya, orang, lanjut usia ini tinggal di pedesaan, yaitu sebanyak 78 persen dan
ya 22 persen saja yan, tngal di kota, dan paling hanyak berada di Yogyakarta, Jawa
nur, dan Jawa Tengah. Apabila dilihat dans Liju pertamliahan penduduk, maka jumlah orang
ut usia mengalami kenaikan sehesar 72 persen, sedanpkan jumlah penduduk seluruhnya
ngalami kenaikan 32 persen. Hal ini menunjukkan baliwa kelompok lanjut usia naik lebih
 dua kali dibandingkan dengan laju pertambahan penduduk seluruhnya.

Bertambah banyaknya iumlah orang lanjut usia i Indonesia, merupakan konsekuensi
i bertambahnya usia harapan hidup. Struktur masyarakat Indonesia berubah, dari
yarakat atau populasi muda pada tahun 1971 menjadi populasi yang lebih tua pada tahun
0. Piramida penduduk Indonesia, berubah dari bentuk piramida dengan basis lebar yang
wnjukkan fertilitas tinggi, menjadi piramida berbentuk kubah masjid atau bawang yang
wnjukkan fertilitas dan mortaltas rendah pada tahun 2020 (Darmojo, 1999).

Santrock (1999) mengatakan bahwa harapan hidup meningkat hingga 30 tahun sejak
0. Kemajuan ilmu kedohtern, makanan, olah raga, dan gaya hidup, dapat meningkatkan
apan_ hidup. Populasi dunia dari orang lanjut usia, adalah dua kali lipat. Harapan hidup
ng yang lahir sckarang adalaly 77 tahun, yaitu 80 tahun pada wanita dan 73 tahun pada pria.
ing-orang yang berusia panjang, mengatakan bahwa mereka selalu melakukan hal-hal yang
mpunyai tujuan, disiplin dan kerja keras, bebas dan mandiri, menu makanan yang seimbang,
ungan dengan keluarga positif, dan memperoleh dukungan dari teman-temannya.

Kota
a mempunyai pengertian ying bermacam-macam. Wirth (dalam Khairuddin, 1992)
1gatakan bahwa kota ad.lah suatu pemukiman yang cukup besar, padat, dan dihuni oleh
ng-orang yang heterogen kedudukan sosialnya. Menurut Nas (dalam Khairuddin, 1992)
u ciri kota ialah cara kehidupan yang bukan lagi bersifat agraris. Fungsi-fungsi kota yang
s, adalah adanya kegiatan-kegiatan budaya, industri, perdagangan, serta kegiatan
rerintahan. Sclain itu, pida nwsyawarah Dewan Pimpinan Badan Kerja Sama Kota-praja
iruh Indonesia atau disingkat BKS-AKSI (dalam Marbun, 1990) disepakati pengertian kota,
u kelompok orang dalim jumlah tertentu, yang hidup dan bertempat tinggal bersama
im satu  wilayah geopralis tertentu, berpola hubungan rasional, ekonomis, dan
vidualistis.

Definisi tentang kota, juga tergantung pada fokus pendekatannya. Pendekatan
grafis-demografis, misalnya, ielihat kota sebagai pusat pertemuan lalu lintas ekonomi,
dagangan, kegiatan industri, serta tempat perputaran uang yang bergerak dengan cepat dan
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am volume yang banyak. Pendekatan dari segi sosioantyopologis, melihat hubungan antar 2
nusia yang tinggal di kota, yaitu sudah renggang dan heterogen, tidak lagi seperti keadaan §
syarakat yang terdapat di desa, yang biasanya masih sangat akrab dan homogen. Pola |
bungan masyarakat kota sudah bersifat rasional, epois, impersonal, dan kurang intim §
arbun, 1990). -

Kota biasanya menjadi pusat kegiatan ckonomu, pemerintahan, kebudayaan dan
senian, pendidikan dan ilmu pengetahuan, serta kemew ahan. Sirkulasi uang di kota jauhs}
ih cepat, lebih besar, dan lebih banyak sehingga relutif lebih mudah mendapatkan uang;
ripada di desa. Selain faktor penarik dari kota tersebut, ada juga faktor yang mendoron
aduduk desa untuk meninggalkan dacrahnya, antara lun, lapangan kerja yang kurang, tid
nyak kesempatan untuk maju dan menambah pengetohuan, dan kaum mudanya serin
rasa tertekan karena adat-istiadat yang mengakibatkan cara hidup yang monoton. Bagi yan
empunyai keahlian selain bertani, juga ingin mencart pasaraa yang lebih luas bagi hasil§
oduksinya, yang mungkin tidak didapatkan di desa. Rekreasi, yang merupakan salah sa
ctor penting di bidang spiritual, juga kurang sekali di desa. Fal ini menyebabkan banyak3
ang desa melakukan urbanisasi atau pindah ke kota (Soekanto, 1990). Dengan urbanisasi;]
aka jumlah penduduk kota semakin padat dan kota merupakan campuran berbagai su
ngsa, bahasa, tradisi atau adat-istiadat, agamy, serta sikap dan nilai-nilai hidup yang berbed
bagian besar penduduk kota, adalah golongan usia produktif, terutama yang berasal dari de
hingga desa menjadi telantar karena penduduknya hanya tinggal golongan masyarakat da
ia yang tidak produkuif (Wiriaumadja, 1979).

. Daerah

engertian daerah dalam penelivian ini adalah bukan kota besar tau bukan ibu kota propin
7alaupun tidak dapat disamakan dengan desa, tetapt dacrah setidaknya mempunyai ciric
ang berbeda dengan kota schingpa bisa disejajarkan dengan pengertian desa. Kartohadikusu
un Bintarto sebagaimana dikutip Khairuddin (1992) menyatikan bahwa desa ialah suatuj
esatuan hukum, yang merupakan tempat tinggal suatu masyarakat yang berkuasa mengadak
emerintahan sendiri. Daerah sebagai unit pemusatan pendudulk yang bercorak lebih agrarisy
umlah penduduk lebih kecil, dan kepadatan penduduk lebih rendah daripada masyarakat kotai
fakan mercka kadang kurang proteinnya karena mercka mengkonsumsi daging hanya pa
aktu tertentu saja atau bukan sebagai menu makan harian, karena daging dianggap scba
yakanan yang mahal (Koentjaraningrat, 1994). Menurut Mc Cay dkk. (dalam Karyadi, 1989)4
roses menua biologik dapat dihambat asalkan menunya seimbang dan tidak ada gangguan gi if
Jefisiensi atau kekurangan gizi, terutama zat gizi seng dapat menjadi sebab menurunnyd
ompetensi imunitas atau daya tahan tubuh. Juga keadaan gizi yang buruk, berkaitan dengatt
eningkatan beratnya morbiditas atau penyakit dan kenaikan ungka kematian. 4
{epadatan penduduk yang rendah membawa pengaruh, bail yang menguntungkan maup i
ang kurang menguntungkan. Pengaruh yang menguntungkan untara lain, adanya udara yang
ebih segar, kondisi yang lebih tenang atau tidak ribut, dan hubungan sosial yang lebih inti
edangkan yang kurang menguntungkan, antara lain, lingkungan pandangan yang konsta
alan yang kurang baik, alat komunikasi yang kurang cangyih, dan langkanya sekolah yad
inggulan. Daerah pada dasarnya adalah lebih homogen daripada kota dalam bidang pekerjaat
ahasa dan adat istiadat. Interaksi sosial lebih bersifat personal, langsung atau face to face, daf
etiap orang mengenal orang lain dengan lebih baik. : ek

E

F. Hipotesis
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Ada perbedaan tingkat religiositas pada orang lanjut usia dan remaja yang tinggal di

kota dan daerah, yaitu mercka yany tinggal di kota memiliki religiositas yang lebih rendah
daripada yang tinggal di desa.

Metode Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kota dan daetah sedangkan variabel tergantungnya
dalah religiositas pada orany, lanjut usia dan remaja.Populasi dalam penelitian iri adalah para
anjut usia yaitu mereka yany, berusia 60 1ahun ke atas.dan remaja, yaitu para siswa SMA yang
serusia 15-17 tahun. Sampel dalam penelitian ini adalah 200 orang lanjut usia yang tinggal di
vilayah Kota Semarang dan Kabupaten Demak dan 76 orang remaja siswa SMAN 93 Jakarta
an SMAN 5 Purwokerto. “ampel diperoleh dengan menggunakan purposive sampling, yaitu
emilihan sekelompok subwk yang didasarkan atas ciri<ciri atau sifat-sifat tertentu yang
lipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan «iri-ciri atau sifat-sifat populasi yang

liketahui sebelumnya (Hadi, 2002). Dengan demikian, sampel yang diperoleh disebut
urposive sample. ;

data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menppunakan skala religiositas. Untuk
nengetahui usia subjek, digunakan metode dokumentasi identitas yang diisi oleh subjek.

Jntuk menguji hipotesis yang Jiajukan dalam penelitian ini digunakan Analisis Variansi Satu
alur Paket SPS-2000.

asil dan Pembahasan

asil analisis menunjukkin bahwa ada perbedaan tingkat religiositas yaag signifikan antara
insia kota dan daerah dengan 17« 21,016 dan p = 0,000 atau t = 4,584 dan p = 0,000. Nilai
erata religiositas orang lanjut usit yang tinggal di wilayah Kota Semarany, = 28,720 dan nilai
erata religiositas orang lunjut nsia yang tinggal di wilayah Kabupaten Demak adalah 31,620.
{4l ini berarti bahwa religicsitas orang lanjut usia kota lebih rendah darip 1da religiositas orang
injut usia daerah. e

ada kelompok remaja, husil penclitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat
cligiositas antara remaji kota dan dacrah dengan F = 35,034 dan p = 0,000 atau t = 5,919 dan
= 0,000. Nilai rerata religiositas remaja siswa SMAN 93 Jakarta ad-dah 77,612 dan nilai
erata religiositas remaja siswa SMAN 5 Purwokerto = 87,737. Hal ini berarti bahwa
eligiositas remaja kota lebil rendah daripada religiositas remaja daerah.

fasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum, masyarakat kota memiliki tingkat
ligiositas yang lebih rendah claripada masyarakat dacrah. Hal ini membuktikan bahwa
ehidupan kota yang lebih rarnai karena menjadi pusat perdagangan, pemerintahan dan juga
endidikan serta menyediakan fasilitas rekreasi yang lebih banyak, menyebabkan penghuninya
urang memahami dan mematubi agamanya. Mereka terbuai dalam kehidupan dunia sehingga
clupakan Tuhan. Inilah salah satu dampak negatif dari kemajuan teknologi dan modernisasi
ang terjadi di kota yang melaji dengan lebih pesat daripada di daerah.

impulan

i Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat religiositas yang
gnifikan antara masyarakat kota dan daerah, baik pada orang lanjut usia mavpun remaja.
ingkat religiositas masyarakat kota ternyata lebih rendah daripada masyarakat daerah, baik
ada orang lanjut usia maupun pada remajanya.

aran
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Ada perbedaan tinghat religiositas pada orang lanjut usia dan remaja yang tinggal di
kota dan daerah, yaitu mercka yang tinggal di kota memiliki religiositas yang lebih rendah
daripada yang tinggal di desa.

Metode Penclitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kota dan daeral sedangkan variabel tergantungnya
adalah religiositas pada orany, lanjut usia dan remaja.Populasi dalam penelitian ir adalah para
lanjut usia yaitu mereka yany; berusia 60 tahun ke atas.dan remaja, yaitu para siswa SMA yang
berusia 15-17 tahun. Sampel dalam penelitian ini adalah 200 orang lanjut usia yang tinggal di
wilayah Kota Semarang dan Kabupaten Demak dan 76 orang remaja siswa SMAN 93 Jakarta
dan SMAN 5 Purwokerto. “ampel diperoleh dengan menpgunakan purposive sampling, yaitu
pemilihan sckelompok subwk ying didasarkan atas ciri<iri atau sifat-sifat tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan «iriciri atau sifat-sifat populasi yang
diketahui sebelumnya (Iadi, 2002). Dengan demikian, sampel yang diperoleh disebut
purpostve sample. ‘

Data dalam penelitian ini dikvmpulkan dengan mengyunakan skala religiositas, Untuk
mengetahui usia subjek, dipunakan metode dokumentasi identitas yang diisi oleh subjek.
Untuk menguji hipotesis yang iajukan dalam penelitian ini digunakan Analisis Variansi Satu
Jalur Paket SPS-2000.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat religiositas yaag signifikan antara
lansia kota dan daerah dengan 1¢ «« 21,016 dan p = 0,000 atau t = 4,584 dan p = 0,000. Nilai
rerata religiositas orang lanjut usit yang tinggal di wilayah Kota Semarang, = 28,720 dan nilai
rerata religiositas orang lunjut nsa yang tinggal di wilayah Kabupaten Demak adalah 31,620.
Hal ini berarti bahwa religicsitas orang lanjut usia kota lebih rendah darip 1da religiositas orang
lanjut usia daerah. o8

Pada kelompok remaja, husil penclitian ini menunjukkan bahwa adi perbedaan tingkat
religiositas antara remaja kota dan dacrah dengan F = 35,034 dan p = 0,000 atau t = 5,919 dan
p = 0,000. Nilai rerata religiositas remaja siswa SMAN 93 Jakarta adlah 77,612 dan nilai
rerata religiositas remaja siswa SMAN 5 Purwokerto = 87,737, Hal ini berarti bahwa
religiositas remaja kota lebil rendah daripada religiositas remaja daerah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum, masyarakat kota memiliki tingkat
religiositas yang lebih ren.dah claripada masyarakat dacrah. Hal ini membuktikan bahwa
kehidupan kota yang lebih rarnai karena menjadi pusat perdagangan, pemerintahan dan juga
pendidikan serta menyediakan fasilitas rekreasi yang lebih banyak, menyebabkan penghuninya
kurang memahami dan meimatuhi agamanya. Mereka terbuai dalam kehidupan dunia sehingga
melupakan Tuhan. Inilah salah satu dampak negatif dari kemajuan teknologi dan modernisasi
yang terjadi di kota yang melajit dengan Jebih pesat daripada di daerah.

Simpulan ; ~

Hasil penelitian int menyimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat religiositas yang
signifikan antara masyarakat kota dan daerah, baik pada orang lanjut usia maupun remaj.a.
Tingkat religiositas masyarakat kota ternyata lebih rendah daripada masyarakat daerah, baik

pada orang lanjut usia maupun pada remajanya.

Saran
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Dengan berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan agar masyarakat kota lebih
ak meluangkan waktu dan perhatiannya pada kegratan-kegiatan keagamaan, Perlu
agkatkan kesadaran mereka bahwa suatu saat manusia pasti akan mati meninggalkan dunia

antuk menghadap Tuhan. Dengan demikian, mereka tid.k .kan terbuaj dengan kehidupan §
i2 meski penuh pesona. : 3
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Dengan berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan agar masyarakat kota lebih 4
dayak meluangkan waktu dan perhatiannya pada kegtatan-kegiatan keagamaan. Perly
ditingkatkan kesadaran mereka baliwa suatu saat manusia pasti akan mati meninggalkan dunia’§

i untuk menghadap Tuhan. Dengan demikian, mereka tiduk «kan terbuai dengan kehidupan'?

dunia meski penuh pesona,
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